
  Ilmuteknik.org 

  Volume 2 (1), 2022 

1 Ilmuteknik.org 

Perbandingan Berat Tanah Basah dengan Volume Tanah  

(Uji Berat Volume)  

  

Destiana Safitri1), Bagas Ubaidi1) 
1Teknik Sipil  

*) destianasftr567@gmail.com 

  

Abstrak  

Berat  volume tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang paling sering ditentukan,   

karena   keterkaitannya   yang   erat   dengan kemudahan  penetrasi  akar  di  dalam  tanah,  

drainase  dan  aerasi  tanah, serta  sifat  fisik  tanah  lainnya.  Seperti  sifat  tanah  yang 

lainnya,  berat volume mempunyai variabilitas spasial (ruang) dan temporal (waktu). Nilai 

berat volume, Db, bervariasi  antara  satu  titik  dengan  titik  yang  lain disebabkan   oleh   

variasi   kandungan   bahan   organik,   tekstur   tanah, kedalaman perakaran,  struktur  

tanah,  jenis  fauna,  dan  lain-lain.  Nilai Db sangat dipengaruhi oleh pengelolaan yang 

dilakukan terhadap tanah. Nilai Db terendah    biasanya    didapatkan    di    permukaan    

tanah    sesudah pengolahan  tanah.  Bagian  tanah  yang  berada  di  bawah  lintasan  

traktorakan  jauh  lebih  tinggi  berat  volumenya  dibandingkan  dengan  bagian tanah 

lainnya. Dari data perhitungan didapat nilai berat volume basah (γ) sampel 1 sebesar 1,618 

gr/cm³, dan sampel 2 sebesar 1,553 gr/cm³, dan sampel 3 sebesar 1,4356 gr/cm³. Dan nilai 

berat volume basah (γ) rata – rata sebesar 1,536 gr/cm³. Nilai berat volume kering (γd) rata 

- rata sebesar 0,840 gr/cm³. Besarnya berat volume basah dipengaruhi oleh banyaknya pori 
– pori tanah tersebut. Besarnya berat volume dipengaruhi oleh kadar air. Semakin besar air, 

maka berat volume semakin kecil.  

Kata Kunci: Berat Volume Tanah, Tanah. 

 

PENDAHULUAN  

Berat  volume tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang paling sering ditentukan,   

karena   keterkaitannya   yang   erat   dengan kemudahan  penetrasi  akar  di  dalam  tanah,  

drainase  dan  aerasi  tanah, serta  sifat  fisik  tanah  lainnya (Arniza Fitri et al., 2011). 

Seperti  sifat  tanah  yang lainnya,  berat volume mempunyai variabilitas spasial (ruang) 

dan temporal (waktu) (Arniza Fitri et al., 2019). Nilai berat volume, Db, bervariasi  antara  

satu  titik  dengan  titik  yang  lain disebabkan   oleh   variasi   kandungan   bahan   

organik,   tekstur   tanah, kedalaman perakaran,  struktur  tanah,  jenis  fauna,  dan  lain-

lain (Purba et al., 2019).  Nilai Db sangat dipengaruhi oleh pengelolaan yang dilakukan 

terhadap tanah (Kasus et al., 2017). Nilai Db terendah    biasanya    didapatkan    di    

permukaan    tanah    sesudah pengolahan  tanah (Prasetio et al., 2020).  Bagian  tanah  

yang  berada  di  bawah  lintasan  traktorakan  jauh  lebih  tinggi  berat  volumenya  

dibandingkan  dengan  bagian tanah lainnya (Setiawan et al., 2017). 

 

Pada   tanah   yang   mudah   mengembang   dan   mengerut, Db, berubah-ubah seiring 

dengan berubahnya kadar air tanah (A. Fitri & Yao, 2019). Oleh sebab itu, untuk tanah 

yang mengembang mengerut, nilai Db perlu disertai dengan data kadar air (Kusuma & 

Lestari, 2021). Tanah dengan bahan organik yang tinggi mempunyai berat volume relatif 
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rendah (Pratiwi, 2020). Tanah dengan ruang pori total tinggi, seperti tanah liat, cenderung 

mempunyai berat volume lebih rendah (Arniza Fitri et al., 2021). Sebaliknya, tanah dengan 

tekstur kasar, walaupun ukuran porinya lebih besar, namun total ruang  porinya lebih  

kecil,  mempunyai  berat  volume  yang  lebih  tinggi (Chen et al., 2019).  
 

Tanah yang berada dialam pada umumnya mempunyai karateristik yang kompleks dan 

terdiri dari material yang bervariabel (Hashim et al., 2016). Komposisi mineral tanah, 

seperti dominannya mineral dengan berat jenis partikel tinggi di dalam tanah, 

menyebabkan berat volume tanah menjadi lebih tinggi pula  (Lestari, Purba, et al., 2018). 

Hal demikian juga berlaku pada tanah lempung. Tanah lempung mempunyai daya dukung 

yang cukup baik apabila dalam keadaan tidak jenuh air dan buruk apabila dalam keadaan 

jenuh air (Safuan, 2014). 
 

KAJIAN PUSTAKA  

Berat Volume (Water Content Test) 

Uji berat volume dilakukan untuk mengetahui dan menentukan berat volume dari tanah 

basah dalam keadaan asli (Lestari et al., 2021). Yaitu perbandingan antara berat tanah 

dengan volume tanah (Pramita et al., n.d.). Biasanya berat volume ini tergantung pada jenis 

dan rongga tanah yang ada didalam tanah tersebut (Phelia & Damanhuri, 2019). Cara 

menentukan berat volume tanah adalah dengan menentukan berat volume tanah yang 

isinya diketehui (A. Fitri et al., 2017). Untuk tanah aslinya biasanya dipakai ring yang di 

masukkan di dalam tanah sampai terisi penuh, kemudian atas dan bawahnya diratakan serta 

ring dan tanahnya diketahui beratnya, maka berat volumedapat diketahui (A. Fitri et al., 

2019). 

 

Tanah 

Pengertian tanah sangat umum dan luas. dalam lingkup teknik sipil dapat diartikan bahwa 

tanah merupakan material yang terdiri dari beberapa zat alam yang terbentuk dari 

pelapukan (Dewantoro et al., 2019). Sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak tanah 

dunia Terzaghi yang mengemukakan pengertian tanah sebagai susunan butiran-butiran 

hasil pelapukan massa batuan massive, dimana ukuran setiap butirnya dapat sebesar kerikil 

(Lestari, 2015). 

 

Klasifikasi Tanah  

Sistem Klasifikasi Tanah adalah suatu sistem penggolongan yang sistematis dari jenis– 

jenis tanah yang mempunyai sifat–sifat yang sama ke dalam kelompok–kelompok dan sub 

kelompok berdasarkan pemakaiannya (Alfian & Phelia, 2021). Klasifikasi tanah berguna 

untuk studi yang lebih terperinci mengenai keadaan tanah tersebut serta kebutuhan akan 

pengujian untuk menentukan sifat teknis tanah seperti karakteristik pemadatan, kekuatan 

tanah, berat isi dan sebagainya (Science, 2019). 

Tanah Lempung  

Tanah lempung merupakan agregat partikel-partikel berukuran mikroskopik dan 

submikroskopik yang berasal dari pembusukan kimiawi unsur-unsur penyusun batuan, dan 

bersifat plastis dalam selang kadar air sedang sampai luas (Arniza Fitri et al., 2020). Dalam 

keadaan kering sangat keras, dan tak mudah terkelupas hanya dengan jari tangan 
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(LESTARI, 2018). Permeabilitas lempung sangat rendah (Study & Main, 2013). Partikel-

partikel dari mineral lempung umumnya berukuran koloid lempung menerima beban 

melampaui daya dukung kritisnya maka akan menimbulkan berbagai kesulitan (Phelia & 

Sinia, 2021).  

 

Pasir  

Secara partikel, ukuran partikel pasir besar dan sama atau seragam, bentuknya bervariasi 

dari bulat sampai persegi (Huang & Fitri, 2019). Bentuk-bentuk yang dihasilkan dari abrasi 

dan pelarutan adalah sehubungan dengan jarak transportasi sedimen (Lestari, Setiawan, et 

al., 2018). Mineral pasir yang lebih dominan adalah kwarsa yang pada dasarnya stabil, 

lemah dan tidak dapat merubah bentuk (Dewantoro, 2021). Pada suatu saat, pasir dapat 

meliputi granit, magnetit dan hornblende (Adma et al., 2020). Karena perubahan cuaca di 

mana akan cepat terjadi pelapukan mekanis dan terjadi sedikit pelapukan kimiawi, 

mungkin akan ditemui mika, feldspar atau gypsum, tergantung pada batuan asal (Pratiwi & 

Fitri, 2021). 

 

Pemadatan  

Pemadatan adalah usaha secara mekanik untuk merapatkan butir-butir tanah (Rosmalasari 

et al., 2020). Pemadatan dilakukan untuk mengurangi volume tanah, mengurangi volume 

pori namun tidak mengurangi volume butir tanah.  

 

Tujuan dari pemadatan ini adalah (Pratiwi et al., 2020):  

1. Memperbaiki kuat geser tanah  

2. Mengurangi kompresibilitas tanah.  

3. Mengurangi permeabilitas tanah.  

4. Mengurangi perubahan volume sebagai akibat perubahan kadar air. Derajat kepadatan 

tanah diukur dari berat volume keringnya. Berat volume maksimum yaitu berat volume 

dengan tanpa rongga udara atau berat volume tanah maksimum pada saat kondisi jenuh. 

Berat volume tanah kering setelah pemadatan bergantung pada jenis tanah, kadar air, 

dan usaha yang diberikan oleh pemadatnya.  

Permeabilitas  

Peremabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan fluida atau zat cair untuk mengalir 

melalui zat lain yang berpori dan bisa juga dikatakan bahwa permeabilitas merupakan 

kemampuan sutu zat untuk meloloskan air melalui pori yang dimilikinya (Lestari, 2020). 

Kemampuan fluida untuk mengalir melalui medium yang berpori adalah suatu sifat teknis 

yang disebut permeabilitas (Abdul Maulud et al., 2021). Permeabilitas dapat didefinisikan 

sebagai sifat bahan yang memungkinkan aliran rembesan zat cair mengalir melalui rongga 

pori (Pramita, 2019). Permeabilitas suatu massa tanah penting untuk (Lestari & 

Puspaningrum, 2021):  

1. Mengevaluasi jumlah rembesan  

2. Mengevaluasi gaya angkat atau gaya rembesan di bawah struktur  

3. Menyediakan kontrol terhadap kecepatan rembesan  

4. Studi mengenali laju penurunan (konsolidasi) 
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METODE  

Rancangan Penelitian  

Adapun rancangan penelitian antara lain (Pramita & Sari, 2020):  

1. Pengambilan Sampel Tanah Pengambilan sampel tanah asli dari lokasi  

2. Pengujian Karakteristik Tanah Pengujian karakteristik tanah antara lain Pengujian 

Gradasi, Pengujian Berat jenis, Pengujian berat volume tanah dan Pengujian 

Permeabilitas.  

3. Pengujian Kepadatan Standar Pengujian kepadatan standar dan pengukuran kadar air 

untuk menentukan kepadatan kering maksimum dan kadar air optimum pada sampel 

tanah.  

4. Pemadatan dengan Variasi Jumlah Tumbukan Pemadatan dengan variasi tumbukan 

pada sampel dengan kadar air optimum dilakukan untuk melihat perubahan kepadatan 

tanah lempung akibat pemberian energi yang berbeda.  

5. Analisis Hasil Pengujian Analisis hasil pengujian dilakukan untuk mengetahui jumlah 

tumbukan untuk mendapatkan kepadatan paling tinggi, menghitung jumlah energi, dan 

jumlah lintasan pemadatan (sesuai dengan alat yang digunakan).  

Metode dan langkah-langkan pengujian ini diantaranya (Lestari & Aldino, 2020): 

a. Timbang cincin dalam keadaan bersih (W1)  
b. Olesi bagian dalam cincin dengan Vaseline.  
c. Benda uji disiapkan dengan menekan cincin pada tabung contoh sampai cincin terisi 

penuh.  
d. Ratakan kedua permukaan dan bersihkan cincin sebelah luar.  
e. Timbang cincin dan contoh tanah, catat beratnya (W2).  
f. Hitung Volume tanah dengan mengukur diameter dalam dan tinggi cincin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data Hasil Percobaan  

Tabel 1. Data hasil percobaan Uji Berat Volume. 

 

No. d (cm) t (cm) W (gr) Wc (gr) Wcs (gr) 

1 6,5 1,6 85,91 35,58 121,49 

2 6,5 1,6 82,43 35,58 118,01 

3 6,5 1,6 76,29 35,58 111,87 

 

Keterangan : 

d = diameter ring contoh  

t = tinggi ring contoh 

W = berat tanah basah  

Wc = berat ring contoh  

Wcs = berat ring contoh  + sampel tanah basah  

 



  Ilmuteknik.org 

  Volume 2 (1), 2022 

5 Ilmuteknik.org 

 

Hasil dan Perhitungan  

a. Volume ring contoh (V) 

V = 
1

4
 × π × d² × t  

V = 
1

4
 × π × 6,52 × 1,6 

 = 53,093 cm3 

 

b. Perhitungan W rata-rata 

W rata-rata     =
 W1 + W2 + W3

3
 

  = 
 85,91 + 82,43 + 76,29

3
 

 = 81,543 gram 

 
c. Perhitungan berat volume tanah basah (γ) 

     γ      = 
W

V
 

      γ1    = 
85,91

53,093
= 1,618 gr/cm³  

      γ2    = 
82,43

53,093
= 1,553 gr/cm³  

       γ3    = 
76,23

53,093
= 1,4356 gr/cm³ 

 γ     =
γ1 + γ2+ γ2

3
 

    γ rata-rata  =
1,618 + 1,553 + 1,4356

3
= 1,536 gr/cm³  

 

 

d. Koreksi berat volume 

     K      = |
γ rata-rata-γ

γ rata-rata
×100%|   

 

 

 

 

 

 

 

 
   

e. Berat volume kering 

     γd   =
γ

1 + 
 

γd1   =
1,618

1+ 0,827
= 0,885 gr/cm³  

γd2   =
1,553

1+ 0,827
= 0,850 gr/cm³  

γd2   =
1,436

1+ 0,827
= 0,7859 gr/cm³  
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γd rata-rata =
 0,885 + 0,850 + 0,7859

3
= 0,840 gr/cm³  

 
f. Koreksi berat volume kering (K) 

K      = |
γd rata-rata - γd

γd rata-rata
×100%|   

K1   = |
0,840 -0,885

0,840
 ×100%|  = 5,3571 %  

K2   = |
0,840 - 0,850

0,840
×100%|   = 1,1904 %  

K2   = |
0,840 - 0,7859

0,840
×100%|  = 6,4404 %  

K rata-rata   =
5,3571 % + 1,1904 % + 6,4404 % 

3
= 4,329 % 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil percobaan, dapat diambil kesimpulan : 

1) Dari data perhitungan didapat nilai berat volume basah (γ) sampel 1 sebesar 1,618 
gr/cm³, dan sampel 2 sebesar 1,553 gr/cm³, dan sampel 3 sebesar 1,4356 gr/cm³. Dan 

nilai berat volume basah (γ) rata – rata sebesar 1,536 gr/cm³. Nilai berat volume 

kering (γd) rata - rata sebesar 0,840 gr/cm³. 

2) Besarnya berat volume basah dipengaruhi oleh banyaknya pori – pori tanah tersebut. 

3) Besarnya berat volume dipengaruhi oleh kadar air. Semakin besar air, maka berat 

volume semakin kecil.  
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